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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konstruksi sosial masyarakat
pedesaan dalam memandang pendidikan tinggi bagi anak perempuan. Di tengah
perkembangan pesat akses terhadap pendidikan, masih terdapat berbagai
pandangan dan hambatan yang mempengaruhi keputusan keluarga di pedesaan
dalam memberikan pendidikan tinggi kepada anak perempuan.tujuan penelitian
ini yaitu untuk menganalisis dan memahami fenomena masyarakat pedesaan
dalam memandang pendidikan tinggi itu penting dan tidak pentingPendekatan
kualitatif dengan metode wawancara mendalam digunakan dalam penelitian ini
untuk menggali pandangan, harapan, serta kendala yang dihadapi masyarakat
pedesaan, Penelitian ini menggunakan teori konstruksi realitas social peter
LBerger ,data di perolch dari 13 informan utama dan | informan pendukung
,melalui wawancara ,observasi partisipan dan dokumentasi serta dengan teknik
analisis data dari miles huberman,Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi, persepsi
tradisional tentang peran gender masih menjadi faktor yang signifikan dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, terbatasnya dukungan e¢konomiserta
pandangan mengenai peran domestik anak perempuan menjadi kendala utama
yang diidentifikasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pemerintah dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan yang lebih
inklusif dan mendukung akses pendidikan tinggi bagi perempuan di dacrah
pedesaan.

Kata Kunci: masyarakat pedesaan, pendidikan tinggi, anak perempuan,

konstruksi sosial,

Palembang, 11 November 2024 Ketua Jurusan
Sosiologi
Disetujui oleh, Fakultas Ilmu Sosial
we8U04, Nglan [lmu Politik
Pembimbing ’ d_d-“'g,s\us SR, ?nd‘_‘s[silas Sriwijaya

Dy Dhna Dewi SartikaM.Si

Dr.Yunindyawati ,M.SI G 198002112003122003
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ABSTRACT

This study aims to understand the social construction of rural communities
in viewing higher education for girls. In the midst of rapid development of access
to education, there are still various views and obstacles that influence the decision
of rural families in providing higher education to girls. The purpose of this study
is to analyze and understand the phenomenon of rural communities in viewing
higher education as important and unimportant. A qualitative approach with in-
depth interview methods was used in this study to explore the views, expectations,
and obstacles faced by rural communities. This study uses Peter L. Berger's theory
of social reality construction. Data were obtained from 13 main informants and |
supporting informant, through interviews, participant observation and
documentation as well as data analysis techniques from Miles Huberman. The
results of this study indicate that although there is awareness of the importance of
higher education, traditional perceptions of gender roles are still significant factors
in decision making. In addition, limited economic support, accessibility, and
views on the domestic role of girls are the main obstacles identified. This study is
expected to provide insight for the government and stakeholders in designing
more inclusive policies and supporting access to higher education for women in
rural areas.

Palembang, | |November, 2024 Head of Sociology Department

Approved by,

~

Dr.yunindyawati , M.SI
NIP. 197506032000032001
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Masyarakat pedesaan adalah kelompok orang yang tinggal di suatu
wilayah yang disebut desa. definisi lain dari desa juga dapat disebut sebagai
bagian dari wilayah administratif pemerintahan yang lebih luas yaitu dapat di
sebut sebagai kecamatan,mata pencaharian utama penduduk di desa tersebut
biasanya di bidang pertanian, perkebunan, perikanan, atau peternakan. serta
berprofesi sebagai guru secara sosial masyarakat desa memiliki ciri-ciri yakni
memiliki nilai-nilai dan norma-norma sosial yang kuat. nilai-nilai dan norma-
norma sosial tersebut mengatur kehidupan masyarakat pedesaan, baik dalam hal
hubungan antarindividu, antarkeluarga, maupun antar masyarakat.

Pada umumnya masyarakat desa memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan
masyarakat perkotaan, mata pencaharian masyarakat desa pada umumnya adalah
Pertanian. hal ini disebabkan karena desa merupakan wilayah yang memiliki lahan
pertanian yang luas. selain pertanian, masyarakat desa juga ada yang bekerja
sebagai peternak atau pengrajin serta berprofesi sebagai guru. di samping itu
masyarakat desa memiliki hubungan sosial yang lebih dekat dan akrab. mereka
saling mengenal dan saling membantu satu sama lain. masyarakat desa memiliki
hubungan sosial yang lebih dekat dan akrab hal ini disebabkan karena mereka
hidup berdampingan dan saling membutuhkan satu sama lain.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya Untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan. upaya tersebut antara lain adalah
pembangunan infrastruktur, pemberdayaan ekonomi masyarakat desa dan
kesehatan, serta peningkatan dalam akses pendidikan untuk masyarakat pedesaan.
Saat ini, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang dapat menentukan
status sosial seseorang. beberapa kelompok sosial terkadang memandang rendah
orang-orang yang tingkat pendidikannya lebih rendah, sedangkan di sisi lain,
orang-orang yang mempunyai status sosial yang selain berpendidikan tinggi dan

memiliki pekerjaan yang mapan, cenderung dihormati dan dikagumi. dalam hal

Universitas sriwijaya



ini juga dapat memicu kesenjangan status sosial itulah yang Menjadi tujuan
pemerintah, serta terus mencari solusi dan melaksanakan berbagai upaya berupa
program pendidikan gratis di semua jenjang, seperti taman kanak-kanak, sekolah
dasar,SMP hingga SMA, serta memberikan program beasiswa bagi anak-anak
yang ingin melanjutkan pendidikan ke tingkat wuniversitas.program ini
mengutamakan anak-anak kurang mampu atau kurang beruntung dan diharapkan
dapat membantu calon siswa yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi

Penelitian yang dilakukan oleh Suparno, (2023) mengenai pendidikan
tinggi bagi perempuan hasil penelitian nya menurut penelitian yang dilakukan
oleh Suparno (2023), perempuan berpendidikan tinggi dipandang baik oleh
masyarakat dan berharap mereka dapat menerapkan pengetahuannya di
masyarakat.masyarakat desa masih menganggap perempuan dengan pendidikan
tinggi tidak begitu penting karena mereka biasanya bekerja di dapur. namun,
banyak orang yang menyadari bahwa pendidikan tinggi sangat penting bagi
perempuan karena mereka akan mendidik anak-anaknya di masa depan.

Hasil penelitian Oksiana Jatiningsih (2021) tentang pendidikan tinggi bagi
perempuan menunjukkan bahwa ada beberapa pandangan tentang pendidikan
tinggi bagi perempuan. ada persepsi positif terkait pendidikan tinggi yakni
positif nya yaitu keluarga kaya melihat pendidikan tinggi sebagai sesuatu yang
baik, karena hanya perempuan yang berpendidikan tinggi yang dapat menjadi
orang tua dan ibu yang baik dan melahirkan anak yang baik. namun, ada persepsi
negatif tentang pendidikan tinggi yakni keluarga miskin melihat pendidikan tinggi
sebagai sesuatu yang buruk, khususnya bahwa pendidikan tinggi dianggap oleh
mereka sebagai pemborosan, perempuan yang berpendidikan tinggi lebih besar
kemungkinannya untuk melajang, dan perempuan yang berpendidikan rendah
cenderung fokus pada pekerjaan.

Suharyani, S. (2018) melakukan penelitian tentang identifikasi minat
Orang tua menyekolahkan anak perempuannya di perguruan tinggi. hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa hal yang menyebabkan orang tua tidak
berminat menyekolahkan putrinya di perguruan tinggi adalah ekonomi keluarga,

kurangnya motivasi orang tua, dan lingkungan keluarga.selanjutnya, upaya yang
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dilakukan adalah mengalokasikan sumber daya ekonomi untuk menyeimbangkan
kebutuhan pendidikan anak sehingga pendidikan dapat berjalan efektif dan tanpa
hambatan.meningkatkan kesadaran orang tua bahwa mereka memiliki tanggung
jawab lebih dari hanya memenuhi kebutuhan fisik anaknya dan hal paling penting,
pendidikan harus berkontribusi terhadap orang tua untuk lebih memahami
pentingnya pendidikan bagi anak perempuan.

Generasi muda bertanggung jawab atas pembangunan bangsa, dan sebagai
generasi penerus, generasi sekarang harus memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang luas. Generasi muda saat ini dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman ini melalui studi. Karena banyak anak muda saat ini hanya
memikirkan pendidikan, mereka memahami pentingnya mempertahankan
perjuangan bangsa ini untuk kepentingan umum.dengan kemampuan lulusan
perguruan tinggi, sudah sewajarnya bagi generasi muda untuk menggunakan
perguruan tinggi sebagai tempat untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman
yang lebih luas dan membantu mereka mencapai karir yang lebih baik serta

generasi muda mendapat banyak manfaat dari pembelajaran.

TABEL 1.1.1
DAFTAR PERGURUAN TINGGI
DI SUMATERA SELATAN
Perguruan tinggi negeri Perguruan tinggi swasta
1.Universitas sriwijaya 1.Universitas Muhammadiyah
2.Politeknik sriwijaya 2.Universitas Bina Darma
3.Uin raden fatah 3.Universitas pgri Palembang
4.Politeknik kesehatan 4.Universitas Indo global mandiri

5.Universitas Katolik Musi Charitas
6.Universitas  tridinanti  Palembang
7.Universitas Palembang

8.Universitas Kader Bangsa
9.Universitas Taman Siswa Palembang

10.Politeknik Pariwisata
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Sumber : Pddikti.Kemdikbud.go.id

Berdasarkan tabel di atas berikut beberapa nama perguruan tinggi di
Sumatera Selatan seperti yang sudah peneliti cantumkan di atas dimana di zaman
sekarang pemerintah dan pihak swasta sudah memfasilitasi masyarakat dalam
proses belajar ke jenjang lebih tinggi, di sumatera selatan sudah banyak jenis
kampus yang berdiri di antara nya terdiri dari universitas negeri,universitas swasta
yang terdiri dari universitas jenis kesehatan maupun umum dan universitas agama
seperti yang sudah di cantumkan di atas .dimana masyarakat sudah dapat sudah
dapat memilih kampus sesuai yang mereka minati oleh karena itu masyarakat
sekarang sudah tidak perlu khawatir ketika mereka ingin melanjutkan anaknya ke
jenjang perguruan tinggi karena sudah banyak perguruan tinggi negeri yang dibuat
oleh lembaga tertentu yang bertujuan memfasilitasi masyarakat untuk menempuh

pendidikan tinggi,

Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh orang tua yakni sebaiknya terbuka
dan memberikan kesempatan untuk anak terutama anak perempuan untuk mereka
supaya dapat mengembangkan diri mereka dengan ikut berpartisipasi dalam
pendidikan tinggi,perlu adanya keterlibatan orang tua dan anak tersebut supaya
tertarik untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi,serta masyarakat
seharusnya tidak perlu khawatir hal ini dikarenakan pemerintah juga banyak
menyediakan program pendidikan tinggi gratis agar masyarakat dapat mengakses

dan keluar dari zona nyaman nya.

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi semua orang, setiap individu
berhak atas pendidikan, apapun jenis kelaminnya, jadi alangkah baiknya jika
bukan hanya laki-laki yang memiliki kesempatan untuk belajar, tetapi juga
perempuan. salah satu tanggung jawab wanita masa depan adalah membesarkan
anak dan memenuhi tanggung jawabnya sebagai pendidik. selain itu, perempuan
juga yang paling berkontribusi dalam memberikan kesempatan terbaik untuk
pendidikan anak-anak mereka. selain itu, banyak orang yang percaya bahwa
perempuan harus mendapatkan pendidikan tinggi karena mereka memahami
tanggung jawab mereka sebagai pendidik. wanita adalah calon ibu dan pendidik

bagi anak-anaknya karena mereka memahami tujuan yang baik dan membutuhkan

Universitas sriwijaya



pendidikan tinggi. Seorang wanita yang mengasuh seorang anak pada akhirnya
akan menjadi ibu dan guru mereka. Mulia 2016: 10)

Sebagai pendidik pertama dalam perjalanan pendidikan anak-anak,
seorang ibu harus memperoleh pengetahuan yang luas untuk memberikan
kesempatan kepada putri-putrinya untuk mengejar pendidikan tinggi, sehingga
mereka dapat mengumpulkan pengetahuan yang cukup untuk mendukung
generasi mendatang. sebab, ibu yang pintar dapat tercipta keturunan yang
berkualitas. di samping itu, keyakinan yang mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan gender dalam mengejar ilmu pengetahuan juga terungkap. Pada
dasarnya, dalam agama Islam, tak pernah ada diskriminasi antara laki-laki dan
perempuan, termasuk dalam urusan pendidikan (M. As’ad 2011: 95)

Dalam hal ini, masyarakat pedesaan menyadari betapa pentingnya
pendidikan tinggi bagi perempuan. kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi
bagi perempuan telah menyebar luas. hal ini disebabkan oleh kemampuan
pendidikan tinggi untuk memperdalam pemahaman dan memperluas wawasan
seseorang. pengetahuan ini berguna bagi ayah dan ibu yang bertanggung jawab
dalam membimbing perkembangan anak-anak mereka. keterlibatan perempuan
dalam mencari pengetahuan tidak hanya terbatas pada ranah pendidikan semata;
kini, studi tentang perempuan telah merambah ke berbagai bidang lainnya.
Membuka akses perempuan ke pendidikan tinggi diharapkan dapat membentuk
generasi perempuan yang tangguh. sebab, di balik setiap ibu yang luar biasa,
terlahir anak-anak yang berkualitas.

Oleh karena itu pendidikan tinggi memiliki kemampuan untuk
meningkatkan pemahaman dan mengembangkan pengetahuan seseorang.
Informasi ini bermanfaat bagi laki-laki dan perempuan yang bertanggung jawab
sebagai pendidik anak mereka. keterlibatan perempuan untuk mencari informasi
tidak hanya terbatas pada bidang pendidikan tertentu; saat ini, kajian terhadap
perempuan telah merambah ke berbagai subjek. meningkatkan akses perempuan
ke pendidikan tinggi adalah cara yang diharapkan untuk membina generasi
perempuan. Karena ibu yang baik akan memiliki anak yang baik. (Shihab

2018:390).
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Pentingnya mendapatkan pendidikan tinggi bagi anak mempengaruhi
perasaan bangga orang tua terhadap kehidupan keluarga mereka. orang tua perlu
memiliki pemahaman yang mendalam dan memberikan perhatian yang besar
terhadap pendidikan anak-anak mereka. mereka tidak boleh mengabaikan
tanggung jawab mereka untuk memberikan pengarahan kepada anak-anak tentang
nilai-nilai pendidikan yang benar, mengingat banyaknya kasus putus sekolah saat
ini. penyebabnya seringkali adalah karena orang tua merasa cemas secara finansial
dan emosional, serta melihat pendidikan sebagai hal yang sia-sia. faktor sosial dan
ekonomi juga turut mempengaruhi persepsi orang tua. kurangnya interaksi sosial
antara orang tua yang menyekolahkan anak-anak hingga tingkat perguruan tinggi,
ditambah dengan kesibukan mencari nafkah, kadang-kadang membuat orang tua
lupa akan pentingnya memiliki generasi yang pintar dan terpelajar melalui
bimbingan mereka

Desa jati merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pulau
Pinang kabupaten Lahat,Adapun luas wilayah nya yakni 4.333.07 km dengan
jumlah penduduk 1.830 orang adapun jumlah penduduk tersebut terdiri dari 935
laki-laki dan 895 perempuan,kondisi dari masyarakat Desa Jati tersebut ialah rata-
rata masyarakat tersebut bermata pencaharian bertani sehingga anak mereka
cenderung sudah terbiasa membantu orang tua nya bertani sawah
,berkebun,berternak serta berdagang di desa jati mayoritas masyarakat nya sebagai
petani yakni menggambarkan bahwasanya masyarakat desa jati tergolong pada
golongan menengah ke bawah,ketika peneliti melakukan pra penelitian sebagian
masyarakat desa jati umumnya Memandang pendidikan tinggi merupakan hal
yang penting untuk didapatkan ,mereka Berpandangan dengan adanya pendidikan
tinggi mereka berharap anak-anak mereka yang sekolah tinggi itu dapat merubah
nasib dan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

Peneliti menemukan 2 asumsi yakni ada sebagian masyarakat yang
menganggap penting nya pendidikan tinggi bagi anak perempuan dan ada juga
yang menganggap pendidikan tinggi bagi anak perempuan tidak begitu
penting,sebagian masyarakat jati beranggapan bahwasanya pendidikan tinggi itu

penting terutama orang tua yang berlatar belakang pendidikan tinggi mereka akan
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cenderung menganggap bahwasanya pendidikan tinggi itu penting Pendidikan
merupakan hal yang Terpenting dalam kehidupan kita, karena Pendidikan
merupakan aspek yang paling esensial dalam kehidupan kita, karena ia merupakan
sebuah perjalanan pembelajaran tentang pengetahuan dan keterampilan yang bisa
diakses di mana saja. setiap orang berhak mendapatkan pendidikan, dari yang
muda hingga yang tua.

Pendidikan adalah kunci untuk membangkitkan potensi dan
mencerdaskan diri, menunjukkan bahwa setiap individu berhak untuk tumbuh dan
berkembang. secara umum, pendidikan adalah proses kehidupan yang membentuk
individu untuk menjalani kehidupan dengan baik. meskipun demikian, pentingnya
pendidikan tinggi terus berkembang.secara umum, pendidikan adalah proses
penting dalam pengembangan diri setiap individu untuk menjalani kehidupan
dengan baik. pentingnya menjadi seseorang yang terdidik sangat diakui. meskipun
demikian, meskipun pentingnya pendidikan tinggi terus ditekankan,

Peneliti menemukan informasi tidak sedikit juga remaja Desa jati yang
memilih untuk tidak melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, hal
Ini dikarenakan banyaknya hambatan masyarakat desa jati dalam melanjutkan
anak nya ke perguruan tinggi meskipun sudah banyak yang melanjutkan
pendidikan tinggi namun tidak sedikit juga anak desa Jati terutama anak
perempuan yang lebih memilih untuk tidak melanjutkan ke perguruan tinggi
namun kenyataannya fenomena yang peneliti temukan pada saat survei pra
penelitian Peneliti mendapatkan informasi kebanyakan masyarakat desa terutama
desa jati remaja nya yang menduduki masa kelas 12 SMA.

Kebanyakan mereka ketika ingin tamat lebih memilih bekerja
dibandingkan melanjutkan ke perguruan tinggi,hal ini peneliti simpulkan dari data
2 tahun terakhir mahasiswa yang sedang aktif kuliah yaitu hanya berjumlah 20
orang,peneliti menyimpulkan artinya jika hanya mahasiswa aktif berjumlah 20
orang dengan semester berbeda-beda artinya hanya ada sekitar rata- rata 10 orang
per tahunnya yang memilih melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi,dalam hal ini peneliti menganalisis artinya masih kurang nya kesadaran
yang terdapat dalam masyarakat desa jati dalam melanjutkan anak nya ke

perguruan tinggi tentu ini yang menjadi permasalahan utama masyarakat.

Universitas sriwijaya



Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini yaitu meskipun
masyarakat Desa jati sudah banyak yang melanjutkan pendidikan nya ke jenjang
lebih tinggi tetapi permasalahan nya ialah persentase yang melanjutkan perguruan
tinggi dengan yang memilih berhenti sampai di pendidikan sekolah menengah atas
itu lebih banyak memilih untuk berhenti dan bekerja di Bandingkan harus
melanjutkan ke perguruan tinggi,oleh karena itu masyarakat desa jati yang orang
tua nya memiliki latar belakang pendidikan tinggi mereka akan cenderung tetap
menguliahkan anak nya hal ini di karenakan masyarakat tersebut mengetahui
bahwasannya penting nya pendidikan tinggi terutama bagi perempuan karena
mereka percaya dengan adanya pendidikan akan dapat merubah nasib anak nya
menjadi lebih baik

Namun beda halnya dengan masyarakat desa jati terutama masyarakat
yang berada pada golongan ekonomi menengah ke bawah yang mayoritas mata
pencaharian nya petani serta orang tua nya tersebut tidak memiliki latar belakang
pendidikan yang tinggi atau hanya sekedar tamat sma bahkan ke bawah maka
mereka akan beranggapan bahwasan nya pendidikan tinggi itu di nilai tidak terlalu
penting terutama bagi perempuan hal ini di karenakan ada beberapa faktor yang
menghambat orang tua tersebut enggan menguliahkan anak nya ke perguruan
tinggi di antaranya yakni pertama adanya faktor kendala ekonomi yang membuat
masyarakat beranggapan mereka masih sulit memenuhi kebutuhan pokok bahkan
hanya sekedar cukup untuk makan sehari-hari sehingga mereka beranggapan akan
sulit menguliahkan anaknya

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan pada bulan Januari 2023 di
Desa Jati, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, terlihat bahwa banyak
orang tua yang tidak mendorong anak-anak mereka yang telah menyelesaikan
SMA/sederajat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. hal ini tercermin dari
jumlah anak yang setelah lulus SMA/sederajat langsung bekerja atau bahkan ada
yang menganggur. dalam wawancara dengan salah satu warga Desa Jati yaitu ibu
Siti saroh disampaikan bahwa minat dan dukungan orang tua terhadap pendidikan
tinggi sangat rendah, dengan hanya beberapa anak yang didorong oleh orang tua

mereka untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
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Pada Umumnya, setelah lulus SMA, anak-anak tersebut langsung diminta
oleh orang tua mereka untuk mencari pekerjaan, tanpa mempertimbangkan studi
lanjutan yang penting bagi masa depan mereka. Padahal, pentingnya kelanjutan
pendidikan anak seharusnya menjadi fokus perhatian dan kepedulian orang tua
secara intensif, agar anak-anak dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi
agama, bangsa, dan negara. di pedesaan terdapat persepsi bahwa kuliah
memerlukan biaya yang besar, yang membuat orang tua kurang menyadari
pentingnya menyekolahkan anak-anak mereka ke perguruan tinggi. Selain itu,
latar belakang pendidikan yang rendah dari orang tua, hanya lulusan SMA atau di
bawahnya, juga berperan dalam kurangnya pemahaman tentang pentingnya
pendidikan tinggi.

Berdasarkan informasi yang peneliti Dapatkan di lapangan melalui
wawancara dengan informan utama yaitu Della aprilia mahasiswa polsri
bahwasanya masyarakat desa Jati ini masih sangat minim dalam mendapatkan
informasi terkait perkuliahan terutama terkait beasiswa meskipun berdasarkan
info yang peneliti dapatkan di lapangan bahwasannya hanya ada 1 informasi
kampus yang mensosialisasikan terkait dunia kampus yaitu polsri tetapi informasi
tersebut tidak cukup untuk menumbuhkan kesadaran maupun ketertarikan anak-
anak desa jati terkait penting nya dunia Perkuliahan di samping itu masih eratnya
persepsi masyarakat desa terkait perempuan itu tidak wajib menempuh pendidikan
tinggi terutama untuk masyarakat yang berada di kelas ekonomi bawah .

Masyarakat golongan bawah beranggapan pendidikan tinggi untuk
perempuan itu hanya sekedar buang-buang waktu serta mereka masih
beranggapan dan menyarankan anak perempuan nya setelah tamat sma Untuk
bekerja maupun melakukan pernikahan karena mereka berharap dengan adanya
dua pilihan tersebut membuat masyarakat desa ini dapat meringankan beban
ekonomi serta Membantu perekonomian keluarga oleh karena itu masyarakat
lebih Mementingkan bekerja Ataupun melakukan pernikahan setelah tamat

sekolah menengah atas (SMA ).
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Peneliti mendapatkan informasi dari dokumen gis dukcapil bahwasanya
sudah banyak orang di desa jati yang melanjutkan pendidikan ke perguruan Tinggi
hal ini karena mereka beranggapan dengan anak nya sekolah tinggi mereka
berharap bahwasanya anak nya tersebut mampu merubah nasib keluarga nya,di
sisi lain peneliti juga mendapat kan data pendukung bahwasanya sudah banyak
masyarakat Desa Jati yang tamat dalam menempuh perguruan tinggi di antara nya
sebanyak 76 orang yang terdiri dari beberapa tingkatan mulai dari D1 sampai s2
dari data tersebut dapat kita simpulkan bahwasanya sebagian masyarakat desa Jati
sudah menyadari bahwasanya pendidikan tinggi itu penting terutama anak
perempuan meskipun sudah banyak yang melanjutkan pendidikan tinggi namun
tidak sedikit juga anak desa Jati terutama anak perempuan yang lebih memilih

untuk tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.

TABEL 1.1.2
LULUSAN PERGURUAN TINGGI DI DESA JATI

LULUSAN PERGURUAN TINGGI JUMLAH
Tidak atau belum sekolah 612
Belum tamat Sd 158
Tamat sd 309
SLTP 245
SLTA 431
D1 DAN D2 5
D3 15
S1 53
S2 1
S3 0

Sumber : Gis dukcapil Desa Jati , 2023

Dari data diatas maka peneliti menyimpulkan dalam bentuk persentase
bahwasannya masyarakat desa jati yang memilih melanjutkan ke perguruan tinggi
yakni sebanyak 76 orang di antaranya terdiri dari D1 Dan d2 berjumlah 5 orang
dan d3 sejumlah 15 orang serta sl sebanyak 53 orang dan s2 1 orang berdasarkan
data di atas dapat di jumlah kan bahwasannya masyarakat yang menempuh

Pendidikan tinggi yakni berjumlah 76 orang serta peneliti mengambil jumlah
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masyarakat yang umur 15-24 tahun berjumlah 310 orang maka dari data di atas
peneliti mendapatkan persentase Masyarakat yang menempuh pendidikan tinggi
yakni berjumlah = 76 orang / 310 orang x 100% = 24% oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa masyarakat desa jati yang menempuh pendidikan tinggi hanya
berjumlah 24% artinya masih sangat sedikit ataupun minim sekali masyarakat
terutama remaja desa jati yang terlibat dalam pendidikan tinggi.

Asumsi masyarakat yang menganggap penting terhadap pendidikan tinggi
hal ini dikarenakan latar belakang pendidikan orang tua yang sudah menempuh
pendidikan tinggi namun mayoritas orang tua di sana relatif berpendidikan rendah
sehingga ada kecenderungan untuk tidak melanjutkan anak nya terutama anak
perempuan ke perguruan tinggi,oleh karena itu peneliti ingin menggali lebih
dalam mengenai apa yang menjadi alasan orang tua tersebut tidak menguliahkan
anak nya ke perguruan tinggi oleh karena itu peneliti tertarik untuk menjelaskan
bahwa penting nya pendidikan tinggi di era sekarang terutama untuk Perempuan.
disisi lain juga peneliti ingin melibatkan perempuan dalam dunia pendidikan
tinggi agar tercipta kesetaraan gender dan menghilang persepsi terkait perempuan
yang terdapat adanya pembatasan ketika mereka ingin menempuh pendidikan
tinggi.

Peneliti berharap dengan adanya Penelitian ini dapat memicu kesadaran
masyarakat terutama orang tua maupun menambah minat masyarakat Desa jati
terutama juga perempuan bahwa penting nya pendidikan tinggi yang mereka
peroleh di era sekarang,peneliti juga mengambil lokasi penelitian di Desa Jati
Kecamatan pulau Pinang kabupaten Lahat yang kesadaran masyarakat nya
terhadap pendidikan tinggi terutama bagi anak perempuan itu masih rendah oleh
karena itu ,lokasi penelitian ini sangat relevan dan sesuai dengan topic penelitian

tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan pada latar belakang
penelitian di atas,maka dapat jabarkan permasalahan penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1.Bagaimana konstruksi sosial masyarakat desa jati yang memandang pendidikan
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Tinggi penting bagi anak perempuan ?
2.Bagaimana konstruksi sosial masyarakat desa jati yang memandang pendidikan

tinggi tidak penting bagi anak perempuan?
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum:
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis mengenai Fenomena
konstruksi masyarakat pedesaan tentang pendidikan tinggi bagi anak perempuan

di Desa Jati Kabupaten Lahat.

1.3.2. Tujuan khusus:

1.Untuk menganalisis proses konstruksi yang memandang pendidikan tinggi
penting bagi anak perempuan di desa jati
2.Untuk menganalisis proses konstruksi yang memandang memandang

pendidikan tinggi tidak penting bagi anak perempuan.
1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diinginkan untuk menambah sumber referensi serta
memberikan sumbangan secara konseptual pada penelitian sejenis yang bertujuan
untuk memajukan pemahaman di bidang pendidikan, terutama dalam ranah

sosiologi pendidikan, sosiologi gender, dan sosiologi pedesaan.
L]

1.4.2. Manfaat praktis:

1.Bagi peneliti diharapkan mampu meningkatkan respond kepekaan serta menjadi
bahan kajian yang mendalam terkait terjadinya fenomena konstruksi masyarakat
pedesaan tentang pendidikan tinggi bagi anak perempuan Di desa Jati kabupaten

Lahat.

2.Bagi mahasiswa: hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan suatu
referensi tambahan guna memperbanyak literatur bacaan demi terlaksananya

penelitian selanjutnya agar dapat lebih mendapatkan penelitian yang mendalam.
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3.Bagi masyarakat pedesaan terutama orang tua yang memiliki anak remaja: hasil
penelitian ini dijadikan bahan informasi agar masyarakat dapat mengetahui
seberapa pentingnya pendidikan tinggi bagi anak perempuan serta memberikan
masukan orang tua untuk menentukan masa depan anaknya terutama dalam

melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
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